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Abstract

Pedagogical competence s a competence that a teacher must have. This study aims to improve the
pedagogical competence of PJOK teachers of junior high schools in Purbalingga Regency through educational
activities and the implementation of interactive e-modules. The methods used in this study are material
presentation, interactive e-module preparation practice, monitoring, and evaluation. The target of this
community service activity is 35 PJOK teachers of SMP Purbalingga Regency representing each sub-district.
The pretest results showed an average value of 60.77, and the posttest showed an average of 82.03. The
results of this study indicate a significant increase in teacher understanding related to interactive e-modules.
Teachers can also compile interactive e-modules that can be used in physical education learning. This service
activity can improve teachers' understanding of compiling interactive e-modules. The increase in teachers’
knowledge of interactive e-modules has an impact on improving pedagogical competence. Further service
activities are expected to encourage teachers to use information and communication technology more in
planning and implementing the learning process.
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Abstrak

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru PJOK SMP Kabupaten Purbalingga
melalui kegiatan edukasi dan implementasi e-modul interaktif. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini yaitu pemaparan materi mengenai e-modul interaktif, praktik penyusunan e-modul interaktif,
monitoring dan evaluasi. Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah guru PJOK SMP Kabupaten Purbalingga
yang berjumlah 35 orang yang mewakili setiap kecamatan sekabupaten Purbalingga. Hasil pretest
menunjukkan nilai rata-rata 60.77 dan hasil posttest menujukkan nilai rata-rata 82.03. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru yang signifikan terkait e-modul interaktif. Guru juga
mampu menyusun e-modul interaktif yang dapat digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
Kegiatan pengabian ini dapat meningkatkan pemahaman guru terkait penyusunan e-modul interaktif. Adanya
peningkatan pemahaman guru terkait e-modul interaktif, berdampak pada peningkatan kompetensi
pedagogik. Kegiatan pengabdian selanjutnya diharapkan mampu mendorong guru untuk lebih
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam perencanaan maupun pelaksanaan proses
pembelajaran.
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Pendahuluan

Pendidikan Jasmani merupakan proses pendidikan yang melibatkan aktivitas jasmani untuk
meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan motorik, pola hidup dan pengetahuan sehat,
keaktifan, sportif, dan kecerdasan emosional (Muhammad Nowaf Azizi, 2020). Pendidikan jasmani
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan pada umumnya yang dilaksanakan
melalui aktivitas jasmani. Pembelajaran pendidikan jasmani harus dilaksanakan dengan baik agar
tujuan pendidikan dapat tercapai. Salah satu pihak yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani adalah seorang guru. Guru harus konsisten merancang strategi
pembelajaran, memilih media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan materi yang
akan disampaikan dan karakteristik peserta didik sehingga pembelajaran pendidikan jasmani dapat
dilaksanakan dengan baik (Ramadhan & Ulinnuha, 2023). Pembelajaran pendidikan jasmani dapat
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berpengaruh terhadap peserta didik jika guru dapat merencanakan strategi dan melaksanakan
pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik (Sutisna et al., 2019).

Guru memiliki peran yang sangat penting sebagai ujung tombak dalam membentuk dan
mengembangkan sumber daya manusia nasional khususnya melalui jalur pendidikan formal. Untuk
itu, guru harus memiliki dan selalu mengembangkan kompetensinya. Kompetenis pedagogik
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi pedagogik
adalah kemampuan untuk mengelola proses pembelajaran pembelajaran peserta didik (UNDANG-
UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 14 TAHUN 2005 TENTANG GURU DAN DOSEN, 2005).
Permendiknas RI tahun 2007 menjelaskan kompetesi inti yang terdapat dalam kompetensi
pedagogik diantaranya adalah guru harus menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan
teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu. Kompetensi
inti berikutnya adalah guru harus memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran. (PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL REPUBLIK
INDONESIA, 2007). Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan seorang guru dalam
merencanakan proses pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang mendidik,
kemudian mengevaluasi hasil belajar peserta didik serta memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui proses pembelajaran. Perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi proses pembelajaran harus direncanakan dengan matang agar tujuan pembelajaran
bisa tercapai (Nellitawati, 2019).

Perkembangan teknologi informasi saat ini harus disikapi oleh semua pihak tak terkecuali oleh
seorang guru. Guru harus memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk melaksanakan
setiap kegiatan. (UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 14 TAHUN 2005 TENTANG
GURU DAN DOSEN, 2005). Teknologi infomasi dan komunikasi dapat membantu mengembangkan
semua jenis keterampilan berpikir di setiap tingkatan keterampilan berpikir kritis jika teknologi
informasi dan komunikasi digunakan dalam proses pembelajaran (Anhusadar & Nurhalimah, 2021).
Perkembangan teknologi saat ini mengharuskan seorang guru memiliiki kecakapan dalam
penggunaan berbagai macam teknologi yang bisa diterapkan untuk merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran (Ebyatiswara Putra et al., 2023).

Saat ini masih banyak guru PJOK melaksanakan pembelajaran Pendidikan Jasmani masih
menggunakan cara konvensional yang mana guru selalu berdiri di depan kelas. Guru memberikan
demonstrasi di depan kelas, kemudian peserta didik mengikuti gerakan yang dicontohkan guru
(Metzler, 2017). Pembelajaran dapat terlaksana karena adanya interaksi antara guru dengan
peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Djamaluddin & Wardana, 2019).
Guru bukan satu-satunya sumber dalam mempelajari suatu materi pelajaran. Banyak sumber
belajar yang bisa dipilih oleh guru maupun peserta didik untuk mendukung proses pembelajaran.
Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar dapat digunakan untuk mendukung
tercapainya suatu kompetensi tertentu (Rosyida et al., 2022). Ketersediaan bahan ajar menjadi
penting dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani karena dapat mengurangi kontrol guru yang
tradisional dan tidak fleksibel (Fernandez-Antolin et al., 2021; Guerrettaz et al., 2021). Bahan ajar
yang digunakan dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan
kompetensinya melalui pembelajaran yang lebih luas. Selain itu, bahan ajar juga menanamkan
kemandirian karena peserta didik tetap dapat belajar meskipun guru tidak hadir secara langsung
(Hakim et al., 2022; Suwarno & Rahmatullah, 2021). Dengan demikian, guru harus memilih dan
menerapkan media yang menarik dan dapat memfasilitasi peserta didik untuk menguasai suatu
kompetensi (Abduh et al., 2020; Iswandari et al., 2020)

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang bisa digunakan dalam pembelajaran. Modul
ditulis langsung oleh guru untuk memudahkan dan membantu peserta didik dalam mempelajari
materi secara mandiri (Zulhaini et al., 2016). Modul yang sering dikembangkan saat ini adalah
modul cetak dan modul elektronik atau e-modul. E-modul interaktif merupakan bahan ajar yang
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disusun secara sistematis disajikan dalam bentuk elektronik. Setiap kegiatan pembelajaran
terhubung dengan tautan sebagai navigasi sehingga peserta didik menjadi lebih interaktif dengan
modul tersebut. E-modul interaktif dilengkapi dengan sajian gambar, video, audio, video animasi
untuk menambah pengalaman belajar peserta didik (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017). Dikatakan interaktif karena di dalam modul tidak hanya memuat teks dan gambar saja
namun terdapat audio, video dan animasi dan penggunakan bahasa sehari-hari dalam penulisan
teks agar memudahkan peserta didik memahami materi (Mulyono et al., 2022).

Hasil survei yang dilakukan kepada 36 orang guru PJOK SMP Kabupaten Purbalingga,
menunjukkan bahwa 72% guru PJOK menggunakan buku paket atau buku cetak, 19%
menggunakan Lembar Kerja Siswa dan 8% menggunakan Foto dan Video sebagai bahan ajar.
Tidak semua peserta didik memiliki atau dapat mengakses buku cetak atau buku paket. Guru PJOK
juga belum pernah menyusun e-modul interaktif sebelumnya. Hal ini dapat berdampak pada
kesulitan peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran Pendidikan Jasmani (Rosyida et al.,
2022). Selain itu, peserta didik juga merasa kesulitan ketika mengerjakan soal-soal Ujian Tengah
Semester dan soal-soal Ujian Akhir Sekolah karena terbatasnya bahan ajar yang mereka miliki
(Gumara & Wahyuri, 2022). Untuk itu, guru PJOK harus menyusun bahan ajar sehingga semua
peserta didik dapat mengakses bahan ajar tersebut dan berdampak pada semangat peserta didik
untuk mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani.

Terbatasnya bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran
Pendidikan Jasmani merupakan masalah yang perlu diselesaikan. Guru PJOK juga belum pernah
menyusun e-modul interaktif sebagai bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah agar guru PJOK SMP Kabupaten purbalingga
memahami dan mampu menyusun e-modul interaktif sebagai bahan ajar yang diterapkan dalam
proses pembelajaran. Permendiknas RI tahun 2007 menjelaskan salah satu kompetensi inti guru
yang termasuk ke dalam kompetensi pedagogik adalah guru harus memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam setiap kegiatan pembelajaran. Penyusunan e-modul interaktif
merupakan salah satu penerapan dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan guru dapat meningkatkan kompetensi
pedagogiknya melalui penyusunan e-mdoul interaktif. E-modul interaktif yang disusun oleh guru
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dan dapat
meningkatkan keterampilan peserta. Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan
bahwa e-modul interaktif terbukti berdampak positif dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. E-
modul interaktif cocok digunakan untuk peserta didik dalam pembelajaran pendidikan
jasmani(Nurhadi, 2021). Penggunaan e-modul dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani efektif
dalam meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas (Diantari et al., 2018; Hastari et al., 2019),
dan meningkatkan motivasi peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran yang berdampak
pada meningkatnya hasil belajar peserta didik (Gumara et al., 2023; Lukman, 2021). Selain itu,
pembelajaran menggunakan e-modul juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi
lebih baik (Septiana & Kurnia, 2020).

Metode

Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini adalah edukasi, praktik yang dilakukan secara luring
dan bimbingan teknis agar guru bisa menyusun e-modul interaktif. Kegiatan ini dilakukan pada
bulan Maret s.d Juni 2024. Lokasi kegiatan pengabdian di Kabupaten Purbalingga bekerja sama
dengan MGMP PJOK SMP Kabupaten Purbalingga. Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah guru
PJOK SMP Kabupaten Purbalingga. Materi yang diberikan pada pengabdian ini adalah mengenai e-
modul interaktif dan praktik penyusunannya. Penyusunan e-modul interaktif ini mengacu pada
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosyida et al, (2022) mengenai penyusunan e-modul interaktif
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kebugaran jasmani dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini adalah sebagai berikut:
a. Analisis Permasalahan

Menganalisis permasalahan yang dihadapi oleh mitra berdasarkan wawancara dan survei yang

telah dilakukan.

b. Analisis Kebutuhan

Tim pengabdi dan MGMP PJOK SMP Kabupaten Purbalingga sepakat untuk merencakan

kegiatan yang memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman guru PJOK SMP di Kabupaten

Purbalingga mengenai e-modul interaktif sebagai solusi dari permasalahan yang muncul.

c. Persiapan Pelaksanaan

Menyusunan jadwal, agenda pelaksanaan kegiatan, penyusunan waktu dan tempat

pelaksanaan, tim yang terlibat yaitu panitia dan narasumber, juga peralatan yang dibutuhkan

untuk menunjang kegiatan
d. Pelaksanaan Kegiatan

1) Melakukan kegiatan pengabdian yang telah disusun, dirancang dan dijadwalkan sebelumnya.
Diawali dengan pretest dan diakhiri dengan posttest mengenai pemahaman guru PJOK
tentang e-modul interaktif.

2) Selanjutnya pemaparan materi e-Modul Interaktif kepada guru PJOK SMP Kabupaten
Purbalingga

3) Setelah diberikan sosialisasi e-Modul Interaktif, selanjutnya guru mencoba untuk membuat
e-Modul Interaktif.

4) Selama guru mencoba menyusun e-Modul Interaktif, tim pengabdi melakukan
pendampingan sehingga guru PJOK tidak mengalami kesulitan dalam membuat e-modul
interaktif.

e. Monitoring dan Evaluasi ditujukan bagi guru agar mengetahui perkembangan yang dialami guru
dalam menyelesaikan e-modul interaktif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Maret s.d Juni 2024. Pemaparan materi dan

praktik pembuatan e-Modul Interaktif dilakukan pada pengabdian ini. Kuisioner diberikan sebelum
dan sesudah pemaparan materi kepada peserta dalam hal ini adalah guru PJOK SMP yang
berjumlah 35 orang untuk mengetahui pemahaman peserta terkait e-Modul Interaktif. Data hasil
pengisian kuisioner sebelum dan sesudah dilakukan pemaparan materi disajikan dalam table 1.

Tabel 1. Data hasil pretest dan posttest

N Pretest Posttes
Nilai Min 40 73

35 Nilai Max 80 93
Mean 60.77 82.03
Std. Deviation 13.868 7.917

Sebelum dilaksanakan pemaparan mengenai e-Modul Interaktif, rata-rata skor yang
didapatkan oleh guru adalah 60.77 dengan skor terendah 40 dan skor tertinggi adalah 80. Setelah
dilaksanakan pemaparan mengenai e-Modul Interaktif, rata-rata skor yang didapatkan oleh guru
adalah 82.03 skor terendah 73 dan tertinggi adalah 93. Perolehan Nilai yang didapatkan peserta
secara detail disajikan pada gambar 1.
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Gambar 4. Perolehan nilai pretest dan posttest

Hasil pretest menunjukkan peserta yang memperoleh nilai di bawah 70 sebanyak 71%,
sedangkan peserta memperoleh nilai lebih dari 70 sebanyak 29%. Setelah diberikan materi
mengenai e-modul interaktif dan dilakukan posttest, seluruh peserta mendapatkan nilai di atas 70.
Artinya, 100% peserta mendapatkan nilai di atas 70. Setelah dilaksanakan pemaparan, guru
mencoba membuat e-Modul Interaktif mata Pelajaran PJOK. Sebagian besar guru mencoba
menyusun e-Modul Interaktif, hanya sebagian kecil guru yang tidak ikut menyusun karena tidak
membawa laptop.

Pembahasan

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian ini, diharapkan guru PJOK SMP kabupaten
purbalingga dapat meningkatkan kompetensi pedagogiknya yang berdampak pada proses
pembelajaran pendidikan jasmani. Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 5, sebagian
besar guru sebelum diberikan paparan materi mengenai e-modul interaktif belum terlalu
memahami mengenai e-modul interaktif. Terlihat dari rata-rata nilai yang diperoleh sebelum
dilakukan pemaparan mengenai e-modul interaktif yaitu 60.77. Setelah diberikan pemaparan
mengenai e-modul interaktif skor rata-rata yang diperoleh guru meningkat menjadi 82.03. Seluruh
peserta mendapatkan nilai di atas 70 setelah diberikan materi mengenai e-modul interaktif. Hal
tersebut menandakan bahwa guru dapat menerima dan memahami pemaparan terkait e-Modul
Interaktif.

Guru PJOK SMP Kabupaten Purbalingga antusias dalam mengikuti kegiatan pengabdian ini.
Terlihat dari banyaknya guru yang aktif dalam sesi diskusi. Guru-guru bertanya dan menjawab
beberapa pertanyaan yang dilemparkan oleh guru lainnya berkaitan dengan e-Modul Interaktif.
Dalam sesi diskusi sebagian besar guru mendownload e-modul interaktif dari platform atau web
yang tersedia. Namun hanya Sebagian kecil guru yang bisa dan pernah menyusun e-Modul
Interaktif. Guru PJOK diharapkan dapat menyusun e-Modul Interaktif mata Pelajaran PJOK yang
disesuaikan dengan materi dan karakteristik dari peserta didik setiap sekolah masing-masing. E-
Modul interaktif yang disusun oleh guru diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang
lebih baik karena isi dari e-Modul Interaktif disesuaikan dengan karakteristik peserta didik di
sekolah masing-masing.

Kompetensi pedagogic merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh seirang guru, tak
terkecuali guru PJOK. E-modul pembelajaran interaktif merupakan media yang bisa digunakan
dalam pembelajaran PJOK. Penyusunan e-modul pembelajaran interaktif dalam pembelajaran PJOK
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merupakan salah satu penerapan terkait kompetensi yang dimilki oleh guru yaitu kompetensi
pedagogik. Guru harus mampu merancang pembelajaran, menyusun strategi pembelajaran
termasuk media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran sebagai bukti bahwa guru
memiliki kompetensi pedagogik (UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 14 TAHUN
2005 TENTANG GURU DAN DOSEN, 2005).

Seiring berkembangnya teknologi saat ini, maka guru harus mampu merancang
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Kemampuan
peserta didik dalam menggunakan teknologi harus dimanfaatkan oleh guru dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. E-modul pembelajaran merupakan
salah satu media pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan teknologi, sehingga peserta
didik dapat mengakses materi Pelajaran kapan saja dan di mana saja hanya melalui gadget yang
mereka miliki. E-modul memiliki karakteristik yang mendorong peserta didik belajar secara mandiri
untuk mendalami materi sehingga materi tersebut dapat dikuasai karena seluruh materi
pembelajaran dari satu unit kompetensi yang dipelajari terdapat dalam satu modul utuh
(DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH, 2017).

E-modul pembelajaran interaktif yang disusun berdasarkan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik, dapat meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan kemandirian belajar peserta
didik (Novitasari & Pratiwi, 2023; Syaiful et al., 2023). Berdasarkan beberapa hasil penelitian
tersebut, maka guru PJOK harus memahami apa yang dimaksud dengan e-modul pembelajaran
interaktif, prosedur penyusunan e-modul interaktif dan mampu menyusun e-modul interaktif.
Kegiatan pengabdian ini memberikan pemahaman kepada guru mengenai prosedur penyusunan e-
modul pembelajaran interaktif melalui penyampaian materi dan praktik pembuatan e-modul
pembelajaran interaktif. Setelah kegiatan pengabdian ini diharapkan guru PJOK di Kabupaten
Purbalingga khususnya, dapat mengembangkan e-modul pembelajaran interaktif sebagai media
pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi peserta didik dan tujuan pembelajaran
pendidikan jasmani tercapai.

Kesimpulan

Pelaksanaan pengabdian yang dilaksanakan pada bulan Maret s.d Juni 2024 dengan bentuk
kegiatan pemaparan materi, praktik, monitoring dan evaluasi telah meningkatkan pemahaman
guru PJOK SMP Kabupaten Purbalingga terkait e-modul interaktif. Guru dapat memahami prosedur
penyusunan e-modul interakitf. Guru juga mampu menyusun e-modul interaktif yang dapat
diterapkan untuk kegiatan belajar mengajar di sekolahnya masing-masing. Keberhasilan guru
dalam penyusunan e-modul interaktif diharapkan dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru.
Kegiatan pengabdian berikutnya diharapkan mampu mendorong guru untuk lebih memanfaatkan
teknologi informasi perencanaan maupun pelaksanaan proses pembelajaran sehingga terciptanya
proses pembelajaran yang berkualitas.
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